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Abstrak

Model pembelajaran adalah teknik yang digunakan oleh guru untuk mengajar siswa di suatu mata pelajaran
tertentu. Pemilihan model pembelajaran tentu perlu disesuaikan dengan bahan ajar yang digunakan, agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ada beberapa jenis model pembelajaran dalam pembelajaran matematika
yang dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan
literature review terhadap model pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan daya pikir siswa tentang
matematika. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tinjauan pustaka
sistematis. Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi, meninjau, menilai, dan menafsirkan semua
artikel yang tersedia. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel jurnal nasional bersertifikat
dari database Sinta Ristekbrin selama lima tahun terakhir (2016-2021). Berdasarkan tinjauan pustaka ini, kami
menemukan bahwa siswa dapat meningkatkan keterampilan matematika mereka melalui berbagai model
pembelajaran, termasuk model pembelajaran berbasis masalah, PMRI LSLC, Novick, Connected Mathematics
Project, dan Discovery Learning.
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1. Pendahuluan

Model pembelajaran adalah teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mengajar mata
pelajaran tertentu untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Joyce dan Weil menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah desain atau rencana jangka panjang Yyang digunakan untuk membuat kurikulum,
menyusun materi pembelajaran, dan digunakan untuk menjadi panduan dalam pembelajaran di kelas
(Rusman, 2014). Guru memilikikemungkinan untuk memilih model pembelajaran yang tepat dan efisien
untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai pola pemilihan yang
memungkinkan guru untuk memilih model pembelajaran sesuai. Model pembelajaran juga menjadi
alternatif untuk memahami dan mempelajari materi serta meningkatkan kinerja siswa Fadlurreja et al.
(2019).

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa sekolah adalah matematika. National
Council of the Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran
matematika adalah (1) pembelajaran komunikasi (math communication), (2) berpikir tentang matematika
(thinking about matematika), dan (3) memecahkan masalah (menyelesaikan soal matematika), (4) Belajar
mengasosiasikan ide (hubungan matematis), (5) Mengembangkan sikap positif terhadap matematika
(positif sikap terhadap matematika). Salah satu tujuan belajar matematika adalah meningkatkan
kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir matematis merupakan aktivitas mental yang membentuk inti
berpikir dalam proses berpikir, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah, di mana ketiga proses
tersebut saling terkait. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui model pembelajaran matematika yang baik,
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Pemelajaran matematika adalah pemelajaran yang
diselenggarakan secara sistematis dan tepat sehingga dapat digunakan seagai alat antu untuk memecahkan
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beragai masalah dalam kehidupan sehari-hari, dibutuhkan untuk meningkatkan daya pikir serta memiliki
keterkaitan dengan ilmu-ilmu yang lain. Matematika sangat penting untuk dipelajari. Namun mempelajari
matematika yang astrak ini masih dianggap sulit bahkan tidak sedikit dari siswa yang merasa takut untuk
mempelajari matematika. Jadi dibutuhkan usaha yang maksimal, ketekunan dan pantang menyerah. Oleh
karena itu untuk mencapai hasil belajar yang optimal diperlukan kemampuan penalaran matematis siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa dapat ditingkatkan dengan
menggunakan beberapa model pemelajaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali model-model pembelajaran matematika yang relevan
dan dapat mempengaruhi kemampuan matematika siswa. Kelebihan dari penelitian ini adalah: (1) Peneliti
berharap hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan terhadap pembelajaran
matematika khususnya dengan meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam matematika. (2)
Penelitian ini dapat menginformasikan kepada para pendidik untuk menentukan model pembelajaran yang
tepat untuk pencapaian keterampilan matematika siswa. (3) Menginformasikan kepada siswa untuk
meningkatkan kegiatan belajar dan mengoptimalkan kemampuan berpikir matematisnya.

2. Pembahasan

2.1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran menururt Joyce dan Weil pada (Rusman, 2014) merupakan rencana atau template
yang dapat digunakan untuk membuat kurikulum, merancang bahan ajar dan melakukan pemelajaran di
kelas atau yang lainnya. Dalam memilih model pembelajaran, terdapat beberapa hal yang harus
dipertimbangkan oleh guru yaitu model pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran. Menurut Rusman ada enam karakteristik model pemelajaran yaitu (1) didasarkan pada teori
pedagogis dan pemelajaran dari beberapa ahli (2) memiliki tujuan pedagogis (3) dapat digunakan seagai
panduan untuk meningkatkan pengajaran dan kegiatan pembelajaran (4) memiliki beberapa bagian model
seperti sintaks, prinsip respons, sistem sosial dan pendukung (5) memiliki dampak yang dimotivasi oleh
model pemelajaran (6) menyiapkan instruksi (desain instruksi) dengan panduan pembelajaran yang
dipilih.

2.2. Kemampuan Penalaran Matematis

Keraf mngartikan penalaran sebagai proses berpikir yang berupaya untuk menghubungkan beberapa fakta
yang telah diketahui menjadi sebuah kesimpulan (Hendriana, 2017). Penalaran merupakan suatu kegiatan
atau proses berpikir untuk menarik kesimpulan baru berdasarkan pernyataan yang terbukti kebenarannya.
Copi dalam Fajar Shadiq (2014) menjelaskan bahwa penalaran diartikan sebagai kegiatan atau aktivitas
yang membangun keterkaitan antar konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Kesimpulan dari
hasil penalaran tersebut selalu didasarkan pada pengamatan dari beberapa data yang sudah diperiksa
faktanya. Konita et al. (2019)

Kemampuan erpikir matematis siswa dalam matematika merupakan proses erpikir matematis untuk
memuat kesimpulan matematis erdasarkan fakta data konsep dan metode yang relevan. Disebutkan pula
oleh Sadiq bahwa penalaran matematis adalah suatu proses atau kegiatan berpikir untuk dapat menarik
kesimpulan, membuat pernyataan-pernyataan yang benar dan berdasarkan pernyataan-pernyataan tertentu
yang telah terbukti kebenarannya (Fajar Shadiq, 2014). Sedangkan Lithner menyatakan penalaran adalah
alur pemikiran yang dianut untuk membuat pernyataan yang bertujuan untuk mencapai kesimpulan dalam
pelaksanaan tugas yang tidak selalu berdasarkan logika formal sehingga tidak dibatasi oleh bukti bahkan
mungkin salah jika ada alas an masuk akal yang mendukungnya Jéader et al. (2017).

Garis besar tujuan pembelajaran matematika yang berkenaan dengan penalaran dan bukti dijelaskan
dalam (NCTM, 2000), yaitu (1) memahami aspek dasar matematika yaitu penalaran dan bukti (2)
merangkai serta memiliki temuan konjektur matematis (3) mampu menjadi pengembang dan penilai
argument matematis serta bukti (4) memilih serta menggunakan berbagai jenis penalaran dan bukti
matematis. Butir-butir tersebut adalah panduan dasar dari pemikiran dan pandangan untuk mengajarkan
matematika. Penalaran dan bukti matematis sudah seharusnya menjadi kebiasaan berpikir bagi siswa dan
harus dikembangkan melalui implementasinya dalam berbagai konteks. Untuk menerapkan hal tersebut
diperlukan indicator-indikator yang harus dicapai. Ada lima indikator penalaran matematis yang
dikemukakan oleh Mullis, Martin, Ruddock, Sullivan,dan Preushcoff dalam (Hendriana, 2017) yaitu (1)
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menganalisis, membicarakan, menentukan, atau menggunakan berbagai hubungan antar variabel dalam
situasi matematis, dan informasi yang diberikan disusun menjadi inferensi yang sahih (2) generalisasi
dilakukan agar hasil pemikiran matematis siswa dapat diimplementasikan secara lebih luas dengan cara
memperluas jangkauan domain (3) sintesis adalah membentuk hubungan antar elemen-elemen dari
pengetahuan yang berbeda dengan representasi terkait (4) justifikasi, adalah menunjukkan bukti yang
pedomannya berup hasil atau beberapa sifat dalam matematika (5) pemecahan masalah tidak rutin
memiliki tujuan supaya siswa dapat terbiasa menghadapi masalah yang serupa, serta dapat
mengimplementasikan konsep,prosedur dan fakta yang ada di dalam soal matematika.

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan agar peserta didik memiliki daya nalar yang baik
dalam menyelesaikan masalah di pembelajaran matematika. (Rosnawati, 2013) menyatakan bahwa Nilai
rata-rata yang dicapai siswa Indonesia dalam bidang kognitif pada tingkat penalaran terendah adalah
17%. Padahal kemampuan berpikir merupakan salah satu tujuan pemelajaran matematika di sekolah. Hal
ini meliatkan pelatihan berpikir dan bernalar untuk menarik kesimpulan mengembangkan keterampilan
memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan untuk mengomunikasikan informasi dan ide
secara lisan, tertulis, dengan gambar, grafik, peta, tabel dan lainnya. (Depdiknas, 2006). Oleh karena itu,
pelaksanaan pembelajaran bagi siswa hendaknya tidak memberikan informasi secara langsung, melainkan
hanya satu arah, yaitu harus dipandu oleh pertanyaan-pertanyaan untuk membimbing siswa memecahkan
masalah. Salah satu hal yang dapat memperluas dan meningkatkan kemampuan matematika siswa adalah
dengan menggunakan model pembelajaran yang baik dan sesuai.

Banyak peneliti telah menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
untuk memenuhi standar dalam kemampuan penalaran matematis. Elvis Napitupulu et al. (2016)
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) pada materi trigonometri
dan lingkaran di kelas XI IPA. Materi trigonometeri dipersepsikan terdiri dari rumus-rumus yang akan
diturunkan dan banyak identitas trigonometri yang harus dibuktikan dan diterapkan. Demikian pula, pada
materi lingkaran terdapat banyak tugas yang tergolong menuntut pemikiran tingkat tinggi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa dikelas PBL memiliki kemampuan penalaran matematis yang lebih baik
daripada rekan-rekan mereka yang berada dikelas konvensional. Penerapan PBL dengan pemberian tugas
membuat dan menuntut siswa berpikir dan belajar lebih aktif dari sebelumnya. Penelitian tersebut sesuai
dengan penelitian yang ditulis oleh Nurmala et al. (2019) yang menyatakan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian yang berlatarbelakang
rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa ini memberi hasil bahwa presentase tingkat keaktifan
siswa yang belajar dengan menggunakan model discovery learning pada lima kali pertemuan adalah
70,59% sampai 88,24%. Rata-rata penalaran matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model
discovery learning yaitu 79,16%. Dan rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 71,59%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran discovery
learning lebih tinggi daripada siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional
Nurmala et al. (2019).

Untuk menumbuhkan kemampuan penalaran matematis siswa, juga dapat dilakukan menggunakan
Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan Lesson Study for Learning Community (LSLC).
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Octriana et al. (2019) yang menunjukkan bahwa penggunaan
PMRI dan LSLC dalam pembelajaran matematika materi pola bilangan berhasil menumbuhkan
kemampuan penalaran matematis pada beberapa siswa kelas VI11.2. Beberapa siswa tidak memunculkan
indikator penalaran matematis, karena siswa melakukan kesalahan dalam pengoperasian bilangan dan
tidak menarik kesimpulan karena tidak selesai dalam membaca soal. Pembelajaran dengan menerapkan
PMRI dan LSLC ini dapat memandu siswa secara tidak langsung agar kemampuan penalaran
matematisnya dapat berkembang dan meningkat. Konsep pada materi pola numerik dapat ditemukan oleh
siswa dengan menyelesaikan LKPD yang diberikan oleh guru melalui pembelajaran PMRI dan LSLC.
Siswa mampu menganalisa langkah terakhir yang harus diambil dengan cara memecahkan masalah
kontekstual yang ada di dalam LKPD tersebut. Siswa juga akan memiliki peluang untuk diskusi,
mengajukan pertanyaan, dan mengungkapkan pendapatnnya dalam kelompok belajar. Dengan cara ini,
siswa menjadi lebih aktif dalam proses pendidikan dan pembelajaran Octriana et al. (2019).

Selain itu, terdapat model pembelajaran yang mempengaruhi kemampuan matematika siswa yaitu
model pembelajaran Novic. Model pembelajaran Novic merupakan model pembelajaran yang
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berkembang dari pola pembelajaran yang dianggap sebagai pergeseran konseptual yang berkembang dari
pendekatan konstruktivis (Nussbaum & Novick, 1982) . (Nusshaum & Novick, 1982) juga mencatat
bahwa pembelajaran Novic terdiri dari tiga fase: (1) mengidentifikasi kerangka kerja alternatif bagi siswa,
(2) menciptakan konflik konseptual, dan (3) mempromosikan regulasi kognitif. Dalam tiga fase ini, siswa
dapat meningkatkan keterampilan berpikir matematika mereka karena mereka belajar lebih aktif. Menurut
sebuah studi oleh Yasin et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Novic lebih efektif untuk keterampilan matematika siswa dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran tradisional, dan matematika siswa dengan gaya belajar fisik, auditori,
visual dan intelektual, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan.

Model pembelajaran lainnya yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan matematis siswa adalah
model Connected Mathematics Project. Widada dalam Mulyani et al. (2017) menyatakan bahwa
Connected Mathematics Project merupakan suatu pembelajaran matematika yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk membangun pengetahuan matematikanya sendiri. Dalam pembelajaran menggunakan
Connected Mathematics Project siswa diminta untuk menghasilkan sendiri sesuatu pada suatu
pembahasan yang berkaitan dengan matematika. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran
Connected Mathematics Project dapat menumbuhkan kemampuan penalaran matematis siswa, karena
menuntut siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan studi yang dilakukan
oleh Mulyani et al. (2017) yang menunjukkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan model
Connected Mathetmatics Learning lebih efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa,
daripada menggunakan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan penjelasan di atas, peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dapat dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran yang relevan dengan bahan ajar dan tujuan pembelajaran
matematika. Model pembelajaran yang digunakan menuntut siswa untuk belajar lebih aktif.

3. Simpulan

Model pembelajaran adalah teknik pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk mengajar mata
pelajaran tertentu. Saat memilih model pembelajaran, guru perlu menyesuaikannya dengan mata pelajaran
yang diajarkan. Ada beberapa jenis model pembelajaran dalam pembelajaran matematika yang dapat
meningkatkan kemampuan matematika siswa. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
kemampuan berpikir matematika siswa. Berdasarkan hasil kajian literatur di atas, terdapat berbagai
model pembelajaran yang dapat diimplementasikan agar dapat meningkatkan kemampuan matematika
siswa antara lain model pembelajaran Problem Based Learning, Pendekatan Matematik Realistik
Indonesia (PMRI), Lesson Study for Learning Communty, model pembelajaran Novick, Connected
Mathematics Project , dan Discovery Learning.
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